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PENGERTIAN KEDISIPLINAN

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang
tercipta dan terbentuk melalui proses dari serang-
kaian perilaku yang menunjukan nilai–nilai
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan
ketertiban. Kedisiplinan dalam proses pendidik-
an sangat diperlukan karena bukan hanya untuk
menjaga kondisi suasana belajar dan mengajar
berjalan dengan lancar, tetapi juga untuk men-
ciptakan pribadi yang kuat bagi setiap mahasis-
wa. Beberapa faktor yang memperngaruhi kedi-

siplinan yaitu: (1) diri sendiri; (2) keluarga; (3)
pergaulan dilingkungan.

MANFAAT KEDISIPLINAN
MAHASISWA

Manfaat kedisiplinan adalah membuat ma-
hasiswa menjadi lebih tertib dan teratur dalam
menjalankan kehidupannya, serta mahasiswa juga
dapat mengerti bahwa kedisiplinan itu amat sa-
ngat penting bagi masa depannya kelak, karena

PENTINGNYA BUDAYA DISIPLIN DALAM
PERKULIAHAN

Masruri
STKIP PGRI Blitar

masruri.bapak@gmail.com

Abstrak: Munculnya indisipliner karena, kurangnya pengetahuan tentang peraturan, prosedur,
dan kebijakan dari lembaga serta motivasi untuk disiplin yang rendah. Tindakan indisipliner
yang sering dilakukan oleh mahasiswa adalah (1) kehadiran mahasiswa saat perkuliahan yang
tidak tepat waktu; (2) kurang memperhatikan didalam proses perkuliahan; (3) kepatuhan dalam
berpakaian; (4) tidak menghargai waktu atau selalu menunda waktu , sehingga tugas yang
dibebankan tidak terselesaikan. Hal ini dapat diselesaikan dengan (1) ada motivasi dari dirinya
sendiri terkait dengan disiplin; (2) terdapat suri tauladan dari keluarga mengenai kedisiplinan;
(3) pergaulan dilingkungan menunjukkan adanya budaya kedisiplinan.

Kata kunci: budaya disiplin, perkuliahan

Abstract: The emergence of indiscipline because of, the lack of knowledge of the rules, pro-
cedures, and policies of the institute as well as a low motivation to discipline. Disciplinary action
is often done by students are (1) the presence of college students today are not timely, (2) lack
of attention in the lecture, (3) compliance with the dress, (4) do not appreciate the time or
always delay time, so that the task charged is not resolved. This can be solved by (1) there is
motivation in itself related to the discipline, (2) there is a paragon of the family of the discipline,
(3) social environment show a culture of discipline.

Kata kunci: budaya disiplin, perkuliahan
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dapat membangun kepribadian mahasiswa yang
kokoh dan bisa diharapkan berguna bagi semua
pihak.

PELAKSANAAN KEDISIPLINAN
DALAM LINGKUNGAN KULIAH

Dalam pelaksanaan disiplin, harus berdasar-
kan dari dalam diri mahasiswa. Karena tanpa si-
kap kesadaran dari diri sendiri, maka apapun
usaha yang dilakukan oleh orang di sekitarnya
hanya akan sia-sia. Berikut ini adalah pelaksana-
an kedisiplinan di lingkungan kuliah: (1) datang
ke kuliah tepat waktu; (2) rajin belajar; (3) men-
taati peraturan kuliah; (3) mengikuti upacara de-
ngan tertib; (4) mengumpulkan tugas yang dibe-
rikan guru tepat waktu; (5) melakukan tugas piket
sesuai jadwalnya; (6) memotong rambut jika
kelihatan panjang; (7) selalu berdoa sebelum
memulai pelajaran dan masih banyak lagi.

KEDISIPLINAN BELAJAR MAHASISWA
DALAM PROSES PERKULIAHAN

Konsep disiplin berkaitan dengan tata tertib,
aturan, atau norma dalam kehidupan bersama
(yang melibatkan orang banyak). Menurut
Moeliono (dalam Mulyadi 1994) disiplin artinya
adalah ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan
tata tertib, aturan, atau norma, dan lain sebagai-
nya. Sedangkan pengertian mahasiswa adalah
pelajar atau anak (orang) yang melakukan
aktifitas belajar (Moeliono dalam Mulyadi, 1994).
 Dengan demikian disiplin mahasiswa adalah
ketaatan (kepatuhan) dari mahasiswa kepada
aturan, tata tertib atau norma di kuliah yang ber-
kaitan dengan kegiatan belajar mengajar.

Dari pengertian tersebut, kedisiplinan ma-
hasiswa dapat dilihat dari ketaatan (kepatuhan)
mahasiswa terhadap aturan (tata tertib) yang ber-
kaitan dengan jam perkuliahan, yang meliputi jam
masuk kuliah dan keluar kuliah, kepatuhan ma-
hasiswa dalam berpakaian, kepatuhan mahasis-
wa dalam mengikuti kegiatan kuliah, dan lain se-
bagainya. Semua aktifitas mahasiswa yang dilihat
kepatuhannya adalah berkaitan dengan aktifitas
pendidikan di kuliah, yang juga dikaitkan dengan
kehidupan di lingkungan luar kuliah.

Salah satu pengertian pendidikan yang sa-
ngat umum dikemukakan oleh Driyarkara (1980

dalam Mikarsa dalam Mulyadi, 1994) yang me-
nyatakan bahwa pendidikan adalah upaya
memanusiakan manusia muda. Pengangkatan
manusia muda ke taraf insani harus diwujudkan
dalam seluruh proses atau upaya pendidikan.

Dalam Dictionary of Education dikemu-
kakan bahwa pendidikan adalah (1) proses di-
mana seseorang mengembangkan kemampuan,
sikap dan bentuk-bentuk dan tingkah laku lain-
nya di dalam masyarakat di mana dia hidup (2)
proses sosial dimana sesorang diharapkan pada
pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol
(khususnya yang datang dari kuliah), sehingga dia
dapat memperoleh atau mengalami perkembang-
an kemampuan sosial dan kemampuan individu
yang optimum.

G. Thomson (1957 dalam Mikarsa dalam
Mulyadi, 1994) menyatakan bahwa pendidikan
adalah pengaruh lingkungan atas individu untuk
menghasilkan perubahan-perubahan yang tetap
dalam kebiasaan-kebiasaan pemikiran, sikap-si-
kap, dan tingkah laku. Sedangkan Crow and
Crow (1960 dalam Mikarsa dalam 1994) me-
nyatakan bahwa “harus diyakini bahwa fungsi uta-
ma pendidikan adalah bimbingan terhadap
individu dalam upaya memenuhi kebutuhan dan
keinginan yang sesuai dengan potensi yang dimi-
likinya, sehingga dia memperoleh kepuasan da-
lam seluruh aspek kehidupan pribadi dan kehi-
dupan sosialnya.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat di-
berikan beberapa ciri atau unsur umum dalam
pendidikan yaitu: (1) Pendidikan harus memiliki
tujuan, yang pada hakekatnya adalah pengem-
bangan potensi individu yang bermanfaat bagi
kehidupan pribadinya maupun warga-negara
atau  negara lainnya; (2) Untuk mencapai tujuan
tersebut, pendidikan perlu melakukan upaya yang
disengaja dan terencana yang meliputi upaya bim-
bingan, pengajaran, dan pelatihan; (3) Kegiatan
tersebut harus diwujudkan dalam lingkungan ke-
luarga, kuliah, dan masyarakat yang lazim dise-
but dengan pendidikan formal, informal, dan non-
formal.

KESIMPULAN

Dengan demikian, telah kita simpulkan bah-
wa disiplin di kuliah itu sangat diperlukan. Kare-
na dalam aplikasinya, kedisiplinan sangat berguna
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sebagai tolak ukur mampu atau tidaknya seseo-
rang dalam mentaati aturan yang sangat penting
bagi stabilitas kegiatan belajar mengajar. Selain
itu sikap disiplin sangat diperlukan untuk di masa
depan bagi pengembangan watak dan pribadi
seseorang, sehingga menjadi tangguh dan dapat
diandalkan bagi seluruh pihak.

Oleh karena itu, marilah kita hidup berdi-
siplin. Agar kelak, kita dapat menjadi panutan
setiap orang dan bisa diandalkan. Jika tidak dari
sekarang kita membiasakan untuk berdisiplin,

kapan lagi kita bisa merubah dunia ini? Semoga
makalah ini bermanfaat dan dapat menjadi pe-
doman untuk menjadi lebih baik bagi para pem-
baca khususnya para mahasiswa.
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